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KATA PENGANTAR

Buku Tata Gereja dan Peraturan-peraturan Khusus Gereja
Turala telah diterbitkan pada Tahun 2013, dan dalam waktu singkat
liiku tersebut telah habis. Berhubung karena buku Tata Gereja dan
Hﬂturln-peraturan Khusus Gereja Toraja merupakan salah satu
liiku pegangan yang sangat penting, terutama bagi Majelis Jemaat,
maka dipandang perlu untuk segera menerbitkan cetakan kedua.

Tidak ada perbedaan antara percetakan pertama dan kedua,
kecuili pada Tata Rumah Tangga Pasal 46 ayat 4 sedikit mengalami
penyempurnaan kalimat agar tidak memunculkan multi tafsir.

Dengan terbitnya cetakan kedua ini, diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan baik anggota Majelis Jemaat maupun warga
Jeimant dalam lingkup Gereja Toraja.

@

Rantepao, Januari 2014
. Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja
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et MUKADIMAH
ghin :
- Uwereja adalah persekutuan orang-orang yang dipanggil
' kepada Yesus Kristus, Tuhan, melalui pemberitaan Firman
“sebagaimana disaksikan dalam Alkitab Perjanjian Lama dan
Baru. '
- Paersekutuan ini adalah milik kepunyaan Allah sehingga bersifat
s, wm, dan rasuli. Kudus karena dipanggil dan dipilih Tuhan dari
_ \ thunls. Am karena merupakan wujud persekutuan keseluruhan

dlutus ke dalam dunia untuk memberitakan Injil keselamatan
Yosus Kristus.
- Gereja melaksanakan panggilan bersekutu, melayani, dan
sebagai penampakan iman dan pengharapannya kepada
yang terwujud dalam kasih dan pelayanan kepada sesama.
an panggilan geFeja didasarkan pada pelayanan Yesus
yang oleh hidup, kematian, dan kebangkitan-Nya telah
an pelayanan yang sempurna bagi dunia. Dari Dialah gereja
' 10 tugas pelayanan, pertumbuhan, dan pembangunan dirinya
Ez:lh: "Karena tidak ada seorang pun yang dapat meletakkan
aait lnin daripada dasar yang telah diletakkan yaitu Yesus Kristus"
(AKor 3i11).
Sebagai persekutuan umat Allah di dalam dunia, gereja
Mewijud sebagai jemaat-jemaat setempat. Jemaat-jemaat yang
ntuk dimulai dari pemberitaan Injil Kristus oleh guru-guru dari
' , Minahasa, Timor, dan badan zending GZB di wilayah Tana
m dan sekitarnya. Jemaat-jemaat tersebut kemudian sepakat
membentuk satu organisasi gereja bernama Gereja Toraja pada
funpual 25 Maret 1947 dalam Sidang Majelis Am yang pertama di
fantepao. |
Dengan kuasa Roh Kudus maka jemaat-jemaat Gereja Toraja
teluh bertumbuh dalam konteks masyarakat dan budaya Toraja dan
butkembang di berbagai tempat dan konteks untuk mewujudkan
: llannya melalui komitmen terhadap keadilan, perdamaian, dan
lan ciptaan.

Eﬁﬂlh sebagai satu tubuh dan Kristus sebagai Kepala. Rasuli
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pengakuan "Yesus Kristus itulah Tuhan dan Juruselamat", sesual

dirumuskan dalam Pengakuan Iman Gereja Toraja, Pengakuan Iman
- Rasuli, Pengakuan Nicea Konstantinopel, Pengakuan Athanasius,

di Indonesia yang merupakan pegangan pokok pengajaran iman dan
kehidupan dalam Gereja Toraja.

Sebagai persekutuan baru, warga Gereja Toraja merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat Indonesia yang
menjadikan Pancasila sebagai dasar bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Gereja Toraja mengakui bahwa gereja dan negara

mitra yang saling menghormati, saling mengingatkan, dan saling
membantu. :

Gereja Toraja disusun dalam bentuk kelembagaan gerejawi
presbiterial-sinodal, yakni kesatuan jemaat-jemaat dalam satu sinode
dengan jenjang-jenjang strukturnya. Untuk memelihara kesucian,

- ketertiban, dan kelancaran pelayanan kelembagaan organisasi Gereja
Toraja, disusunlah.Tata Gereja ini yang terdiri atas: Tata Dasar, Tata
Rumah Tangga, dan Peraturan-Peraturan Khusus.

o

‘,ﬁ

Gereja Toraja beriman kepada Allah Tritunggal dengan intl

kesaksian Alkitab, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, yang

TATA DASAR

Pasal 1: Nama
r¢ja ini adalah Gereja Toraja.

Pasal 2
Hakikat dan Wujud

serta Pemahaman Bersama Iman Kristen Persekutuan Gereja-Gereja

memiliki kewenangan masing-masing namun keduanya merupakan

iy Toraja adalah Persekutuan orang-orang \rfang percava'
08 la Tuhan Yesus Kristus dan terbentuk sebagai |em-ba‘ga di
pao pada tanggal 25 Maret 1947 melalui Sidang Majelis Am

 yang pertama.

[ jeja Toraja mewujud dalam bentuk jemaat, kiasis, dan sinode.
Pasal 3 _

Waktu dan Tempat Kedudukan

arela Toraja berdiri untuk waktu yang tidak ditentukan lamanya

vatakan sebagai lembaga keagamaan yang bersifat gereja

surat keputusan Menteri Agama R.l. No.26 Tahun 1971

f-." \ja Toraja berkantor pusat di Rantepao.

Pasai 4
Pengakuan Iman
\sreja Toraja mengaku bahwa Yesus Kristus itulah ‘Tuhan t:ian
selamat dunia, Kepala Gereja, sesual kesaksutan All_utab
shagaimana dirumuskan dalam Pengakuan iman Gereja Toraja.

ja Toraja, dalam persekutuan dengan gereja-gere;e'xtdi
gsia, menerima Pemahaman Bersama Iman Kris eln
utuan Gereja-gereja di indonesia, Pengakuan Iman Rafu i,
kuan Iman Athanasius, dan Pengakuan Iman Hicea

-13-




2. Berdasarkan bentuknya, maka susunan Gereja Toraja terdiri atay

1. Anggota Gereja Toraja terdiri atas:

2. Setiap anggota mempunyai hak dan kewajiban dalam

2. Dalam rangka memperlengkapi orang-orang  kudus baglh

Pasal 10
b Persidangan Gerejawi £
b mewujudkan kebersamaan dalam bersekutu, bersaksi, dan

Pasal 5
Tujuan :
Gereja Toraja bertujuan mewujudkan panggilannya di dunia unt -i

- memberitakan kebaikan Tuhan, memuliakan Dia, dan menjadi berk§ yanl, Majelis Jemaat sebagai lembaga tetap melaksanakan _

angan gerejawi melalui Sidang Majelis Jemaat, Sidang Klasis,
Pasal 6 ilang Sinode Am. |
i ' 3 I Pasal 11

bagi dunia.

B e
:

1

Misi Gereja Toraja adalah bersekutu, bersaksi, dan melayani, ya i ¢ Alat Kel'engkapan : . o
dijabarkan dalam berbagai bentuk pelayanan gerejawi. |8 \ munjalankan tugas panggilannya, Gereja Toraja menetap

it kelengkapan berupa: By,

B tukP: sals: i dan Pekerja Majelis Jemaat dan Badan Verifikasi Jemaat.
en an Susunan : : : _ Knan vell

' | n Badan Verifikasi Klasis.

1. Gereja Toraja berbentuk Presbiterial Sinodal. 1 Pekerja Klasis da

i Pekerja Sinode dan Badan Verifikasi Gereja Toraja.
ulis Pertimbangan Gereja Toraja. .
' . ‘ Pasal 12
Pasal 8 ' ) Harta Milik <
SeAnRgeoRR | | 1 milik Gereja Toraja merupakan anugerah"_l‘uharn yang terdiri
X uang, surat berharga, barang bergerak dan tidak bergerak

14 knkayaan intelektual. ¢ - gl
‘ millk Gereja Toraja diperoleh dari persembahan anggota
sumber-sumber lain yang dapat dipertanggungjawabkan
1 gerejawi.

milik Gereja Toraja dikelola dengan cara-cara yang dapat

jemaat, kiasis, dan sinode.

a. Anggota sidi.
b. Anggota baptis.
c. Anggota calon baptis.

pembangunan Tubuh Kristus.

G ftanggungjawabkan secara gerejawi._. i
1. Gereja Toraj J:I!ata:; Gerej?“l;' n i ¥ Pasal 13
- Dereja loraja mengakui adanya jabatan imamat am orang At

HERP watan (visitasi) dilaksanakan dalam rangka mengenal

pertumbuhan, dan perkembangan jemaat atau klasis
# membicarakan upaya-upaya peningkatan pelayanan dalam
al/klasis tersebut.

‘- tlawatan dibedakan atas perlawatan umum dan perlawatan

pembangunan tubuh Kristus, Gereja Toraja menetapkan pejabat-
pejabat khusus yaitu pendeta, penatua, dan diaken (syamas) yang
bertanggung jawab menjaga dan memelihara kemurnian
pemberitaan Firman, pelayanan sakramen, dan ajaran gereja,

P4 5 -15-




Pasal 14

Hubungan Ekumenis dan Kemitraan

. Gereja Toraja memelihara dan mengembangkan hubungan

ekumenis dengan gereja-gereja lain.

. Hubungan ekumenis dan kerja sama dilaksanakan dalam rangka
. mewujudkan keesaan gereja sebagai Tubuh Kristus.

. Gereja Toraja dapat membangun kemitraan dengan .Iembagﬂ—

lembaga lain.

Pasal 15
Peraturan Peralihan

- Tata Dasar ini hanya dapat diubah oleh Sidang Sinode Am Gereja

Toraja berdasarkan usul Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja atau
sekurang-kurangnya setengah dari klasis dan disetujui oleh
sekurang-kurangnya dua pertiga peserta Sidang Sinode Am.

- Hal-hal yang belum diatur dalam Tata Dasar ini, diatur lebih lanjut

dalam Tata Rumah Tangga, Peraturan-peraturan Khusus,
keputusan Sidang Majelis Jemaat, keputusan Sidang Klasis, dan
keputusan Sidang Sinode Am sesuai dengan tugas dan
wewenangnya masing-masing sejauh tidak bertentangan dengan
Tata Dasar Gereja Toraja.

Pasal 16
Penutup

. Dengan disahkannya Tata Dasar ini, maka Tata Gereja Gereja

Toraja sebelumnya dinyatakan tidak berlaku lagi.

. Tata Dasar ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya.

Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja

Ketua Umum, Selretaris Umum,

i
| v

Pdt. Musa Salusu, M.Th. Pdt. Suleman Allo Linggi, M.Si

o (o

PENJELASAN TATA DASAR

Pasal 1)

Mama Gereja Toraja tidak boleh disingkat baik dalam penulisan
milmun dalam penyebutan kalau berdiri sendiri.

Pasal 21

Inmant adalah wujud Gereja Toraja berupa gereja setempat yaitu
persekutuan orang percaya di suatu wilayah tertentu yang
melaksanakan pemberitaan Firman Allah dan sakramen serta
munjalankan tugas panggilannya untuk menjadi berkat bagi dunia.
Flaaly adalah wujud Gereja Toraja berupa persekutuan jemaat-
|smaat dalam suatu wilayah tertentu yang terikat oleh pelayanan
hersama.

Snode adalah wujud kesatuan Gereja Toraja yang hadir dan
Mmelaksanakan misinya di dunia ini dan merupakan persekutuan
suliruh jemaat Gereja Toraja. ;

nial 1 Jelas
Pasal 41 Jelas
Fasnl B Jelas

Paal 6

Dulam  rangka melaksanakan  misinya, Gereja  Toraja
memperlengkapi  anggota-anggotanya dengan melaksanakan
betbagai bentuk pelayanan gerejawi -melalui perkataan dan
perhuatan, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sina dengan gereja-gereja lain, masyarakat dan pemerintah.
Bentuk-bentuk pelayanan gerejawi tersebut meliputi Ibadah
|sinaat, sakramen Baptisan Kudus, katekisasi, peneguhan sidi,
skramen Perjamuan Kudus, pernikahan gerejawi, diakonia,
pembinaan anggota jemaat, Organisasi Intra Gerejawi,
penggembalaan, disiplin gerejawi, pemberitaan injil, dan lembaga
pelayanan gerejawi.

i




Pasal 7:

1. Sistem presbiterial adalah pengaturan tata hidup dan pelayanan
gereja yang dilaksanakan oleh parapresbiteroi (penatua, pendeta,

, dan diaken) dalam suatu jemaat. . '

L ‘ - 2. Sistem sinodal (Sinode artinya berjalan bersama) dlwujudkan _

| imamat am orang percaya adalah jabatan vang
runlakan kepada setiap orang yang percaya kepada Tuhan
sebagai Juruselamatnya. Jabatan yang dimaksud adalah
8, Imam, dan nabi. Sebagai raja, setiap orang percaya
* ingpung jawab mengatur dan mengendalikan hidupnya
dalam proses pengambilan keputusan Majelis Jemaat secara sarkan Firman Allah. Sebagai imam, setiap orang percaya
bersama-sama dalam Sidang Klasis dan Sidang Sinode. Am. l ung jawab menghadap Allah sendiri dalam doa, baik
Keputusan persidangan Klasis mengikat seluruh jemaat dalam = . dlrlnya sendlrl,’( rang lain maupun untuk dunia. Sebagal
lingkup klasis bersangkutan. Keputusan persidangan Sinode Am 4 llﬂlp orang percaya bertanggung jawab memberitakan

mengikat seluruh jemaat dalam lingkup Gereja Toraja. . atan yang dari Allah di dalam Yesus Kristus melalui kata
3. Sistem presbiterial sinodal adalah pengaturan tata hidup dan rbuatan.
pelayanan gereja yang dilaksanakan oleh parapresbiterol

(pendeta, penatua, dan diaken) dalam suatu jemaat dengan Jelas
keterikatan dan ketaatan kepada kebersama-samaan dengan r Jelas
paraprebiteroi dalam lingkup yang lebih luas (klasis dan sinode). = 21 lelas ;
Sidang Klasis dan Sidang Sinode Am pada satu pihak disebut 14 Jelas

I sidang presbiterial karena yang bersidang adalah parapresbiteroi, = Al lelas
namun pada pihak lain disebut sidang sinodal karena # Jolas

parapresbiteroi duduk bersama untuk mempercakapkan = g -’.I“
pelayanan bersama. Dengan perkataan lain, Sidang Klasis dan
Sidang Sinode Am adalah sidang presbiterial-sinodal. '

Pasal 8: ,

1. Anggota sidi adalah anggota yang telah melakukan pengakuan
iman sendiri di hadapan Tuhan di tengah-tengah ibadah jemaat,
yaitu orang yang dibaptis dewasa dan atau dibaptis kecil namun
telah menerima peneguhan sidi.

2.“Anggota baptis adalah anak-anak yang telah dibaptis tetapi belum
disidi. '

3. Anggota calon baptis adalah anak anggota jemaat yang belum
dibaptis dan atau orang dewasa yang mau mengikuti iman Kristen
serta sudah mengaku di hadapan jemaat atau Majelis Jemaat,
tetapi belum dibaptis. :

- 19 -
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. Gereja Toraja dalam wujud jemaat diberi nama dan ditulis denga

- Gereja Toraja dalam wujud sinode diberi nama dan ditulis denga

. Gereja Toraja mempunyai Logo sebagai berikut:

. Makna Logo

TATA RUMAH TANGGA

susun gelombang melambangkan tripanggilan Gereja
yang dilaksanakan dalam dunia yang penuh tantangan

BAB | | B Seiuans.
PN LOGO Ingkaran dalam melambangkan konteks Indonesia tempat

Pasal 1 Toraja melaksanakan pembinaan warga gerej?

Nama Ingk ran luar melambangkan konteks dunia tempat Gereja

‘menyatakan tugas panggilannya. .

urutan sebagai berikut: Gereja Toraja (Anggota PGl), Kiasis., '

Jemaat..., Alamat .. BAB i
JEMAAT
. Gereja Toraja dalam wujud kiasis diberi nama dan ditulis denga
urutan sebagai berikut: Gereja Toraja (Anggota PGI), Bada pasal 3
Pekerja Klasis ..., alamat ... Bertiriova lemait

| udalah gereja setempat yaitu persekutuan orang percaya
\ wilayah tertentu yang melaksanakan pemberitaan Firman
ﬂn sakramen serta menjalankan tugas panggilannya untuk
(| berkat bagi dunia.

ih Jemaat dapat berdiri melalui pendewasaan suatu cabang
lan atau pemekaran suatu jemaat.

urutan sebagai berikut: Gere;a Toraja (Anggota PGI), Bada
Pekerja Sinode, alamat ...

Pasal 2
Logo

rdipat sekurang-kurangnya 100 (seratus) anggota sid'i yang
dia menjadi anggota jemaat dan telah mewujudkan
ekutuan, kesaksian, dan pelayanan berdasarkan kesadaran
, ng panggilan Tuhan Yesus Kristus.

Mlplt sekurang-kurangnya 12 {dua belas) anggota sidi yang
mmnuhl syarat menjadi penatua dan diaken (syamas).

gup memanggil seorang pendeta.

mpunyai tanah, gedung gereja dan rumah pendeta

ﬂll’ﬂpu membiayai diri sendiri dan pelayanan am berdasarkan

~ hesadaran tentang penatalayanan.
Maumpunyai wilayah pelayanan yang jelas.

a. Rumah Toraja melambangkan konteks budaya Toraja tempat
Gereja Toraja iahir dan tumbuh.

b. Salib melambangkan kasih dan pengorbanan Tuhan Yesus
Kristus yang di atasnya Gereja Toraja dibangun, berdiri, dan
bertumbuh sesuai dengan 1 Korintus 3:11.

c. Alkitab, Firman Allah, melambangkan dasar persekutuan,

pelayanan dan kesaksian Gereja Toraja. i
. Majols Jemaat dari jemaat pemelihara atau jemaat yang akan

~ imekarkan mengajukan usul pendewasaan atau pemekaran

= (5
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kepada Badan Pekerja Klasis.

b. Badan Pekerja Klasis melaksanakan perlawatan ke cabany
kebaktian dan jemaat pemelihara atau ke jemaat yang akan
dimekarkan. Penilaian atas hasil perlawatan dilaporkan ke
dalam persidangan klasis.

c. Persidangan Klasis membahas laporan penilaian Badan Peker|u
Klasis dan mengambil keputusan dapat tidaknya menerima
usul pendewasaan cabang atau pemekaran jemaat tersebut.

d. Jika Persidangan Klasis menerima usul pendewasaan cabany
kebaktian menjadi jemaat atau pemekaran jemaat tersebut,
Badan Pekerja Klasis melaporkannya ke Badan Pekerja Sinode,

e. Badan Pekerja Sinode menyerahkan sertifikat pendirian jemaal
kepada jemaat yang bersangkutan dalam suatu ibadah khusus
dan melaporkannya ke dalam persidangan sinode.

Pasal 4
Tempat Kebaktian

. Tempat kebaktian adalah tempat yang ditetapkan oleh Majelis

Jemaat untuk melaksanakan ibadah secara rutin pada hari Minggu
dan hari-hari raya gerejawi dalam lingkup suatu jemaat.

. Suatu jemaat dapat memiliki lebih dari satu tempat kebaktian jika

wilayah pelayanan jemaat tersebut cukup luas atau jumlal
anggota jemaat cukup banyak.

. Jemaat yang mempunyai lebih dari satu tempat kebaktian dapal

dimekarkan menjadi dua atau lebih jemaat dalam rangka
meningkatkan efektifitas pelayanan.

. Dalam rangka pemekaran jemaat, Majelis Jemaat mengajukan

usul kepada Badan Pekerja Klasis untuk diproses sesuai pasal J
(tiga) ayat 4 (empat).

Pasal 5
Cabang Kebaktian

. Cabang kebaktian adalah persekutuan ibadah yang dilaksanakar

oleh sekelompok anggota jemaat di suatu wilayah tertentu
Persekutuan tersebut belum memenuhi syarat sebagai satu

a8

St sehingga, untuk sementara, dipelihara oleh Majelis Jemaat

terdokat.

4 hyait

8 Ierdapat sekurang-kurangnya 25 anggota sidi yang sepakat
membentuk suatu persekutuan ibadah dan mempunyai tempat
kohaktian tetap.

B 1oidapat sekurang-kurangnya 5 (lima) anggota sidi yang
memenuhi syarat dan bersedia dipilih menjadi penatua dan
Haken,

1 Brosedur

'p Algota persekutuan ibadah mengajukan permohonan tertulis
kepada jemaat terdekat untuk dipelihara.

8 Majells Jemaat membahas permohonan tersebut dalam sidang
Majelis Jemaat.

£ lka persidangan mengabulkan permohonan pemeliharaan,
Mujelis Jemaat menetapkan persekutuan ibadah tersebut
sehiagal cabang kebaktian.

# Dalam rangka koordinasi pelayanan, Majelis Jemaat dari
Winaat pemelihara melaporkan secara tertulis keberadaan
tabang kebaktian tersebut kepada Badan Pekerja Klasis dan
Sadan Pekerja Sinode.

% 18l8 tara pemeliharaan dan hubungan keluar, diserahkan kepada

Majulis lemaat pemelihara.

Pasal 6
Penataan Jemaat

§ Peialaan dilakukan terhadap jemaat yang tidak lagi memenuhi

Syaiat sebagai suatu jemaat.

4 Prowadur:

8 Hadan Pekerja Klasis melakukan perlawatan ke jemaat yang
dinllal tidak lagi memenubhi syarat sebagai satu jemaat.

B Hadan Pekerja Klasis menyusun konsep penataan jemaat yang
hersangkutan.

¢ Kunsep penataan tersebut dilaporkan ke dalam Sidang Klasis
Untuk dibahas dan diputuskan.

L i




Pasal 9
b i Penataan Klasis
utaan klasis dilakukan dalam rangka efektifitas pelayanan.
sedlur; :

d. Jika Persidangan Klasis menerima usul penataan jemaal
tersebut menjadi cabang kebaktian, Persidangan Klasis
menetapkan salah satu jemaat sebagai jemaat pemelihara.

e. Badan Pekerja Klasis melaporkan hasil penataan secara tertulis
kepada Badan Pekerja Sinode. ' h | tdan Pekerja Sinode melakukan perlawatan ke klasis-klasis

f. Badan Pekerja Sinode menyerahkan Surat Keputusan tentang - yang dinilai perlu ditata kembali dalam rangka efektifitas

penataan jemaat tersebut dan melaporkannya ke dalam Sldanl ! am‘f'"a"- .
Sinode Am berikutnya. ' asarkan hasil perlawatan tersebut, Badan Pekerja Sinode

~ menyusun konsep penataan klasis yang bersangkutan.

Pasal 7 ' ~ Konsep penataan tersebut dilaporkan ke dalam Rapat Kerja
s Hub-ungan Antarjemaat _ - Gereja Toraja untuk dibahas dan diputuskan.
Tiap-tiap jemaat dalam lingkup Gereja Toraja harus memelihara - Masil penataan klasis dilaporkan oleh Badan Pekerja Sinode
persekutuan melalui hubungan kerja sama dalam kesetaraan yang ko dalam Sidang Sinode Am

BAB IV

BAB Il KEANGGOTAAN

| saling memperhatikan dan melayani.
‘ KLASIS

s &
Anggota Sidi
TR Berdirinya Klasis * ggota Sidi
r 1. Klasis adalah persekutuan jemaat-jemaat dalam suatu wilayah A e— ahggota st R
( s ;ertrer::tu yang terikat oleh peiayanan bersama. -+ kunn e
T Wdah jemaat yaitu orang yang dibaptis dewasa dan atau

‘ Terdapat sekurang-kurangnya 7 (tujuh) jemaat dan 3 (tlga) orang Whaptls kecil tetapi telah menerima peneguhan sidi
r pendeta dalam jemaat-jemaat tersebut. 8 ' ' i

3. Prosedur )
- Mendapat semua bentuk jawi
H a. Badan Pekerja Klasis, atas nama Sidang Kiasis, mengajukan usul 'j |III': dan dipilih?nenjaz?l;.:jaar;z: E:L?::Vgl.erejawi
(- b :;zzzlrj\a E:’Z?:e: :ek;;J:dS;NO;Zn utus Tim Perlawatan untuk QR 2 pengurus lembaga pelayanan gerejaw!.
} - LR r]n P gbersan o upat mengajukan keberatan jika terdapat keputusan gerejawi
J i yang B . - yang bersangkutan dengan dirinya dianggap salah, secara

¢. Hasil pemeriksaan Tim Perlawatan dilaporkan ke dalam Rapat 'hﬂul!s ke dalam persidangan gerejawi melalui Badan Pekerja

J) Kerja Gereja Toraja untuk dibahas dan diputuskan dapat-

J tidaknya jemaat-jemaat tersebut disahkan menjadi satu klasis.

. d. Jika Rapat Kerja Gereja Toraja memutuskan pendirian suatu s &

{ klasis, Badan Pekerja Sinode melaporkan hal tersebut ke dalam '..' rala .:::a?:l -sendiri dan bersama-sama melaksanakan misi
Sidang Sinode Am berikutnya.

| g5




b. Secara sendiri-sendiri dan bersama-sama berperan aktif dalam

pembangunan jemaat, klasis dan sinode dengan cara:

1. Mendengar, membaca dan memberitakan Firman Allah

dengan kata dan perbuatan.

2. Mempersembahkan harta miliknya sebagai tanda syukur

atas anugerah Aliah.

3. Berperan-serta  dalam  proses-proses  pengambilan
evaluasl
program kerja dan anggaran jemaat, klasis, dan sinode, N

keputusan serta penyusunan, pelaksanaan,

melalui prosedur yang telah ditetapkan.

4, Berperan-serta dalam proses-proses komunlka5| dalam

jemaat, klasis, dan Sinode.

5. Berperan-serta dalam penanganan masalah-masalah yany

muncul dalam jemaat, klasis dan sinode.

6. Memahami, menghayati dan berpegang pada Pengakuan
Iman Gereja Toraja dan Tata Gereja Gereja Toraja.

Pasal 11
Anggota Baptis
1. Pengertian

Anggota baptis adalah anak anggota jemaat yang telah dibaptis

tetapi belum disidi.
2. Hak

a. Mendapat pelayanan gerejawi berupa penggembalaan,

katekisasi dan peneguhan sidi.

b. Menjadi anggota pengurus lembaga pelayanan jemaat
+C. Dapat mengajukan keberatan jika terdapat keputusan gerejaw|
yang bersangkutan dengan dirinya dianggap salah, secars
tertulis ke dalam persidangan gerejawi melalui Badan Peker|u

Majelis.
3. Kewajiban

a. Secara sendiri-sendiri dan bersama-sama melaksanakan misl

Gereja Toraja..

b. Secara sendiri-sendiri dan bersama-sama berperan aktif dalam
pembangunan jemaat, klasis, dan sinode dengan cara:

0

1

. Mendengar, membaca dan memberitakan Firman Allah
n kata dan perbuatan.

. Mempersembahkan harta miliknya sebagai tanda syukur
~alas anugerah Allah.

. Merperan serta dalam proses-proses komunikasi dalam

mat, klasis dan Sinode.
! ahami, menghayati dan berpegang pada Pengakuan
lman Gereja Toraja dan Tata Gereja Gereja Toraja.

Pasal 12

Anggota Calon Baptis

an
calon baptis adalah anak anggota jemaat yang belum
I8 dan orang dewasa yang mau mengikuti iman kristen serta
l'nlngaku di hadapan jemaat atau Majelis Jemaat, tetapi
dlhaptls :
at pelayanan gerejavw berupa sakramen Bapt|san Kudus,
mbalaan dan: kateknsam
wn
ksanakan misi Gereja Toraja.
| sendiri-sendiri dan bersama-sama berperan aktif dalam
mbangunan jemaat, Kiasis dan sinode dengan cara:
1. Mendengar, membaca, dan memberitakan Firman Allah
- dengan kata dan perbuatan.
4. Mempersembahkan harta miliknya sebagai tanda syukur
~atas anugerah Allah. 5
A Berperan-serta dalam proses-proses komunikasi dalam
Jemaat, Klasis dan Sinode. :
‘Memahami, menghayati, dan berpegang pada Pengakuan
Iman Gereja Toraja dan Tata Gereja Gereja Toraja.

1

Pasal 13
Perpindahan Anggota Antarjemaat Gereja Toraja
4 yang akan pindah mengajukan permohonan secara lisan

SO




. Majelis femaat memberikan surat atestasi untuk diserahka

. Majelis Jemaal penerima mewartakan kedatangan anggoli

. Anggota yang akan pindah meminta surat pindah secara tertully

. Majelis Jemaat memberikan surat atestasi untuk diserahkail

. Majelis Jemaat melakukan percakapan gerejawi dengan calon

a. Dasar dan motivasi perpindahan.

3. Majelis Jemaat menerima calon menjadi anggota jemaal,

~gereja asal, dan mencatatnya dalam buku induk.

atau tertulis kepada Majelis lemaat. Pasal 16

rimaan Anggota dari Gereja yang tidak Seajaran

kepada Majelis Jemaat yang dituju. Jemaat menerima anggota yang datang dari gereja yang

. Majelis Jemaat mewartakan kepindahan anggota tersebut denga k suajaran dengan atau tanpa surat atestasi.

menyebut nama, alamat dan jemaat yang dituju serta mencatal
kepindahan tersebut dalam buku induk dan buku mutasi anggota,

lemaat melakukan percakapan gerejawi dengan calon
i
dan motivasi perpindahan,
ukuan Iman Gereja Toraja dan Tata Gereja Gere;a Toraja.
ﬁrl kewajiban sebagai anggota jemaat Gereja Toraja.

lul hal lain yang dianggap perlu.
Jemaat menerima calon menjadi anggota jemaat
kan dengan menyebutkan nama, alamat, dan gereja asal
tatnya dalam buku induk.

iimaan dilaksanakan dalam ibadah jemaat sesuai dengan
willr yang telah ditetapkan. '
i} anggota yang telah dibaptis dalam Nama Bapa, Anak, dan

tersebut dengan menyebutkan nama, alamat dan jemaat asl
serta mencatatnya dalam buku induk.

Pasal 14
Perpindahan Anggota ke Gereja yang Seajaran

kepada Majelis Jemaat.

kepada Majelis Jemaat yang dituju setelah dilakukan percakapan,

. Majeiis Jemaat mewartakan kepindahan anggota tersebut dengail Kudus, tidak dibaptis lagi:

menyebut nama, alamat dan jemaat vyang dituju serta

- mencatatnya dalam buku induk dan buku mutasi. BAB V
' PELAYANAN GEREJAWI
Pasal 15
Penerimaan Anggota dari Gereja yang Seajaran Pasal 17
. Majelis Jemaat menerima anggota yang datang dari gereja yanj ibadah Jemaat

seajaran dengan atau tanpa surat atestasi. Jemaat adalah ibadah yang dilaksanakan secara bersama-

14 oleh anggota jemaat.

sl Jemaat meliputi: kebaktian hari Minggu, kebaktian hari
| gerejawi, kebaktian rumah tangga, kebaktian pengucapan
W, kebaktian doa, kebaktian penyegaran iman, kebaktian
hiburan, dan kebaktian-kebaktian lainnya yang dilaksanakan
bersama-sama oleh anggota jemaat.

Jemaat dilaksanakan di bawah tanggung jawab Majelis

tentang:

b. Pengakuan Iman Gereja Toraja dan Tata Gereja Gereja Toraja
¢. Hak dan kewajiban anggota jemaat Gereja Toraja
d. Hal-hal lain yang dianggap perlu.

R

mewartakannya dengan menyebutkan nama, alamat baru, dan 9
I Ibadah jemaat, anggota jemaat bersekutu dengan Allah dan
\ima manusia, mendengarkan Firman Tuhan, memuji Tuhan,

gaku dosa, menerima berkat, menaikkan doa syafaat serta

-28 - -929.




. Baptisan Kudus dilaksanakan dalam ibadah jemaat di tempal

. Baptisan kudus dilaksanakan sesudah diumumkan dan didoaka

memberikan persembahan syukur. " ktian-kebaktian 2 {dua) hari Minggu berturut-turut.

. Ibadah jemaat dilaksanakan dengan menggunakan liturgi va k anggota jemaat yang orang tuanya berhalangan karena

ditetapkan oleh Sidang Sinode Am. yang dipandang sah oleh Majelis Jemaat, dapat dibaptiskan

. Majelis Jemaat dapat mengembangkan liturgi-liturgi yang ad ifiggungan seorang anggota sidi yang bertanggung jawab

berdasarkan pedoman penyusunan liturgi kreatif yang diterbitka wisedia membimbing anak tersebut sampai dewasa dalam -
oleh Badan Pekerja Sinode. “ :

. Myanyian yang dipakai dalam kebaktian-kebaktian adalah mazmii - rang hanya sekali dibaptis ke dalam nama Bapa, Anak, dan

dan nyanyian-nyanyian gerejawi lain yang tidak bertentanga (Mat. 28:19) *
dengan Pengakuan Iman Gereja Toraja. Il Jemaat wajib memberikan Surat Baptis kepada setiap

. Nvanyian-nyanyian paduan suara dan sejenisnya diteliti ole ita Jemaat yang telah dibaptis.

Majelis femaat.

] Pasal 19
Pasal 18 N Katekisasi
Baptisan Kudus wasl dibedakan atas katekisasi sidi dan katekisasi pranikah.

. Baptisan Kudus terdiri atas baptisan kudus dewasa dan baptisi 5l sidi dan pranikah diselenggarakan oleh Majelis Jemaat

kudus anak. ksanakan oleh pendeta atau orang yang ditetapkan oleh
. Baptisan kudus dewasa adalah Baptisan Kudus untuk orang yang! s Jemaat.

a. Mengaku .sendiri bahwa Yesus Kristus itulah Tuhan dan hasl sidi diikuti oleh anggota baptis yang akan menyatakan

Juruselamatnya. Bigakuan imannya di hadapan Tuhan dan jemaat-Nya.
b. Berumur minimal 16 (enam belas) tahun atau yang sudall Lsasl sidi berlangsung selama 6 {enam) sampai 12 (dua belas)

menikah. _ | lengan menggunakan buku katekisasi sidi Gereja Toraja.
c. Telah mengikuti pengajaran agama Kristen yang dipersiapkan (ansl pranikah berlangsung selama 6 (enam) sampai 8

khusus untuk calon baptis. n) kali pertemuan (tatap muka) dengan menggunakan
. Baptisan kudus anak adalah Baptisan Kudus untuk orang yang: | kutekisasi pranikah Gereja Toraja.
a. Berumur kurang dari 16 (enam belas) tahun. '.__' sl pranikah diikuti oleh anggota baptis atau anggota sidi
b. Belum dapat mengaku sendiri bahwa Yesus Kristus itulali ‘kan melangsungkan pernikahan gerejawi. ;

« Tuhan dan Juruselamatnya. Pengakuan dan janji diucapka 3 Pasal 20
oleh orang tua atau walinya. & Peneguhan Sidi

c. Orang tuanya adalah anggota sidi dan tidak sedang menjalai -' uhan sidi dilakukan dalam ibadah jemaat di tempat
disiplin gerejawi. ktlan hari Minggu atau di tempat lain yang ditetapkan oleh

: e ; slls Jemaat dengan menggunakan formulir Peneguhan Sidi
kebaktian hari Minggu atau di tempat yang ditentukan ole ol TJo.i'aja i - 8

Maijelis lemaat dengan menggunakan formulir pelayanan Baptisa wiuhan sidi diikuti anggota baptis yang telah berusia 16 (enam

e G -?Nhun dan telah mengikuti program katekisasi sidi.
slum peneguhan sidi dilaksanakan, Majelis Jemaat:

L0 -31-
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. Perjamuan Kudus dilakukan dalam ibadah jemaat di temp

. Perjamuan Kudus diikuti oleh anggota sidi yang tidak seda
. Perjamuan Kudus dilaksanakan sekurang-kurangnya 4 (empat) kal

. Sebelum pelayanan Perjamuan Kudus dilaksanakan, Majell

. Perjamuan Kudus menggunakan alat minum cawan atau sloki.
. Perjamuan Kudus menggunakan roti dan anggur. o
. Anggota sidi yang tidak dapat mengikuti Perjamuan Kudus dalam

Pasal 22
Pernikahan Gerejawi

a. Mengadakan percakapan gerejawi dengan calon sidi mengen
pemahaman dan penghayatan iman serta perihidup mereka,
b. Mewartakan nama calon sidi dan mendoakannya dala
kebaktian-kebaktian sekurang-kurangnya 2 {dua) hari Ming
berturut-turut.

han gerejawi adalah pernikahan antara seorang laki-laki
I seorang perempuan untuk menjadi pasangan suami istri
ur hidup dan telah diberkati dalam suatu ibadah jemaat di
4l kebaktian hari Minggu atau di tempat lain yang ditetapkan
Aujelis Jlemaat.

Pasal 21
Perjamuan Kudus

g A o -
kebaktian hari Minggu atau di tempat lain yang ditetapkan ol ! m.pTapri[:a:h psbainangot veldis:danstelabis meagliut

Majelis Jemaat dengan menggunakan formulir Perjamuan Kud
Gereja Toraja.

o mempelai mengajukan permohonan tertulis kepada
i e lions i idcioms, e ills Jemaat mengumumkan' dan mendoakan dalam
mktian hari Minggu sekurang-kurangnya 2 (dua) hari minggu
furut-turut.. o
\ tidak ada keberatan yang sah, pemberkatan nikah
sksanakan dalam ibadah jemaat ditempat kebaktian hari
_ atau di tempat yang ditetapkan oleh Majelis Jemaat.
4 ada keberatan yang sah, pemberkatan nikah ditunda atau
hatalkan.
ujells Jemaat memberikan surat nikah kepada mempelai.
sikatan nikah bagi pasangan yang berbeda denominasi
| dilakukan setelah Majelis Jemaat setempat meneliti dan
Imbangkan secara cermat serta telah melaksanakan

setahun.

Jemaat:
a. Mengumumkan dan mendoakannya dalam kebaktian dua ha
Minggu berturut-turut.
b. Mengadakan perkunjungan kepada anggota jemaat untuk
menjelaskan maksud dan pentingnya Perjamuan Kudus.
c. Mengadakan khotbah persiapan dan pembacaan sebagia
formulir Perjamuan Kudus dalam kebaktian hari Minggu.

t

51 pranikah. _
| tidaknya seseorang diberkati nikahnya untuk kedua kalinya
4 “cerai”, dipercayakan kepada Majelis Jemaat setempat
'mlngadakan penelitian secara saksama, mendalam dan
11 waktu yang cukup lama.
W)l anggota jemaat wajib mencatatkan nikahnya pada
fintah. :
wlon mempelai belum menjadi anggota sidi, maka terlebih
dilakukan peneguhan sidi.

ibadah jemaat di tempat kebaktian hari Minggu karena alasan
kesehatan dapat meminta pelayanan kepada Majelis Jemaal
Pelayanan ini merupakan pelayanan yang tak terpisahkan dail
pelayanan Perjamuan Kudus yang dilaksanakan dalam ibadali
jemaat di tempat kebaktian hari Minggu.
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